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Zullharmi (91911407133011). The Effect of Tirme-z { th of Shoot

Pruning on the Growth and Yield of Cayenne Pepper Plants (Capsicum
frutescens L.). Supervised by Yulinda Tanari and Ita Mowidu.

Cayenne pepper (Capsicum frutescens L.) is a plant that is widely cultivated
by farmers because it is needed on a household and industrial scale and is
exported abroad. Cayenne pepper production needs to be increased to meet
market demand. Pruning shoots is one effort that can be done to increase the
yield of cayenne pepper. The two-factor experiment consisting of shoot
pruning time (14, 21 and 28 days after transplanting) and shoot pruning
length (0.5, 1.0 and 1.5 cm from the shoot) was arranged according to a
randomized block design (RAK) repeated 3 times. The research results
showed that the timing of pruning the shoots had a significant to very
significant effect on the growth and yield of cayenne pepper plants. Pruning at
28 days after planting helps cayenne pepper plants grow and have the
highest average yield. The length of pruning did not have a significant effect
on all observed parameters except growth rate at the age of 30 days after
planting. A pruning length of 1.5 cm indicates the highest average growth rate.
There is a real to very real interaction between the time of shoot pruning and
the length of shoot pruning. A pruning length of 1.5 cm at 28 days after
planting gave the highest yield, namely 65.92 fruit stalks weighing 169.77
grams/tree.

Keywords: Cayenne Pepper, Time, Length, Trimming



ABSTRAK

Zullharmi  (91911407133011). Pengaruh Waktu Dan Panjang
Pemangkasan Pucuk Terhadap Perumbuhan Dan Hasil Tanaman Cabai
Rawit (Capsicum frutescens L.). Di bawah bimbingan Yulinda Tanari dan
Ita Mowidu.

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan tanaman yang banyak
dibudidayakan oleh petani karena dibutuhkan dalam skala rumah tangga dan
industri serta diekspor ke luar negeri. Produksi cabai rawit perlu ditingkatkan
untuk memenuhi permintaan pasar. Pemangkasan pucuk merupakan salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil cabai rawit.
Percobaan dua faktor yang terdiri dari waktu pemangkasan pucuk (14, 21
dan 28 hari setelah pindah) dan panjang pemangkasan pucuk (0,5, 1,0 dan
1,5 cm dari pucuk) diatur menurut rancangan acak kelompok (RAK) diulangi
sebanyak 3 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu pemangkasan
pucuk berpengaruh nyata hingga sangat nyata terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman cabai rawit. Pemangkasan pada umur 28 hsp membantu
tanaman cabai rawit tumbuh dan memiliki rata-rata hasil tertinggi. Panjang
pemangkasan tidak berpengaruh nyata terhadap seluruh parameter
pengamatan kecuali laju pertumbuhan pada umur 30 hsp. Panjang
pemangkasan 1,5 cm menunjukkan tingkat pertumbuhan rata-rata tertinggi.
Terdapat interaksi nyata hingga sangat nyata antara waktu pemangkasan
pucuk dengan panjang pemangkasan pucuk. Panjang pemangkasan 1,5 cm
pada umur 28 hsp memberikan hasil tertinggi yaitu 65,92 tangkai buah
dengan berat 169,77 gram/pohon.

Kata kunci : Cabai Rawit, Waktu, Panjang, Pemangkasan
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor penting di Indonesia
yang dapat menunjang kegiatan perekonomian negara. Pasokan produk
pertanian akan mempengaruhi stabilitas perekonomian suatu negara. Upaya
peningkatan hasil produk pertanian seperti cabai rawit saat ini menjadi salah
satu pilihan petani.

Cabai rawit (Capsicum frutescens L. ) merupakan tanaman hortikultura
yang termasuk dalam famili Solanaceae yang bernilai ekonomi tinggi. Selain
memiliki nilai ekonomi yang besar, fungsi utama cabai adalah untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan juga digunakan sebagai bahan baku
industri makanan dan farmasi (Munandar dkk.2017). Cabai rawit banyak
ditanam oleh petani karena banyak dikebutuhkan masyarakat, tidak hanya
dalam skala rumah tangga dan industri tetapi juga diekspor ke luar negeri.

Cabai rawit berpeluang untuk terus dikembangkan dan dibudidayakan
secara intensif karena fungsinya sebagai bahan konsumsi dalam negeri
maupun diekspor ke luar negeri. Kebutuhan konsumsi cabai rawit sendiri di
Provinsi Sulawesi Tengah pada tahun 2020 sebesar 115.668 kwintal
(Direktorat sayuran dan Tanaman Obat, 2020). Sementara itu kebutuhan
konsumsi cabai rawit pada sektor rumah tangga skala nasional tahun 2020

sebesar 549,480 kwintal dan pada tahun 2021 naik sebesar 596,140 kwintal



(BPS 2021), dan pada tahun 2019 konsumsi cabai rawit sebesar 19.900
kwintal (Jenderal & Pertanian, 2020). Sementara itu, ekspor cabai rawit
sendiri pada tahun 2019 sebesar 1563.27 kwintal (Jenderal & Pertanian,
2020). Sedangkan, menurut data BPS (2021) di Provinsi Sulawesi Tengah,
produksi cabai rawit dari tahun ke tahun selalu berfluktuasi. Pada tahun 2017
sampai 2021 produksi cabai rawit di Sulawesi Tengah berturut-turut 212.300
kwintal, 260.910 kwintal, 226.230 kwintal, 250.420 kwintal dan 221.990
kwintal. Menurut Mu’afa et al., (2020) cara budidaya yang tidak tepat dapat
menyebabkan penurunan produksi cabai rawit. Selain itu juga dapat
disebabkan oleh perubahan luas tanam atau luas panen.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi
cabai rawit yaitu dengan melakukan pemangkasan pucuk. Tindakan
pemangkasan ini dimaksudkan untuk merangsang tumbuhnya lebih banyak
tunas dan cabang, sehingga menghasilkan bunga dan buah yang lebih
banyak.

Pemangkasan dapat dilakukan dengan cara memotong bagian atas
atau ujung tanaman yang disebut dengan pemangkasan pucuk. Jika
dilakukan pemangkasan tunas apikal pada tanaman, hal ini akan
menyebabkan tumbuhnya pucuk samping atau tunas lateral (Poincelot, 1980;
Hatta, 2012; Susanto et al., 2019; Tijitra et al., 2018). Ditambahkan oleh
Yolanda et al., (2021) jumlah auksin yang berlebihan pada tanaman akan

menyebabkan dominasi pucuk sehingga menghambat pertumbuhan tunas
2



dibagian bawah. Menurut Dwijoseputro (1992) pemangkasan batang bagian
atas tanaman akan menghilangkan dominasi apikal dan merangsang
tumbuhnya tunas-tunas baru pada ketiak daun.

Berdasarkan hasil penelitian Mu’afa et al., (2020) waktu pemangkasan
pucuk pada umur 21 HST merupakan waktu perlakuan yang paling baik
untuk membantu meningkatkan hasil tanaman cabai rawit. Menurut Yuda et
al., (2018) pemangkasan pucuk yang dikombinasikan dengan pemberian
nitrogen ZA berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil. Bobot
segar buah per hektar lebih tinggi yaitu 13,45 ton/ha pada perlakuan
pemangkasan + ZA 800 kg/ha. Tetapi hasil penelitian (Hatta, 2012)
menunjukkan pemangkasan pucuk pada tanaman tidak mempengaruhi
pertumbuhan tanaman yang ditunjukkan oleh diameter batang dan hasil
tanaman yang ditunjukkan oleh jumlah buah dan panjang buah.

Berdasarkan uraian di atas belum ada penelitian yang lebih spesifik
mengenai waktu yang tepat dan panjang pemangkasan pucuk, maka akan
dilakukan penelitian waktu dan panjang pemangkasan pucuk untuk

meningkatkan pertumbuhan dan hasil cabai rawit.



Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
. Pengaruh waktu pemangkasan pucuk terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman cabai rawit.
. Pengaruh panjang pemangkasan pucuk terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman cabai rawit.
. Pengaruh kombinasi waktu dan panjang pemangkasan terhadap
pertumbuhan dan hasil cabai rawit.

Manfaat Penelitian
. Sebagai bahan informasi kepada petani tentang manfaat pemangkasan
pucuk dan waktu pemangkasan yang memberikan pertumbuhan dan hasil
cabai rawit yang tinggi.

. Sebagai referensi maupun perbandingan bagi penelitian selanjutnya.
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